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PENINGKATAN MUTU BUAH SALAK GULA PASIR MELALUI
PEMBERIAN AIR DAN PUPUK MAJEMUK

| Ketut Sumantra

Staf Pengajar Fak. Pertanian Univ. Mahasaraswati Denpasar
JI. Kamboja 11 A Denpasar-Bali (0361) 265322.
e-mail : ketut.sumantra@yahoo.com

ABSTRACT

The research was aimed to improving the quality of fruit of salak trees cv. Gulapasir had been undertaken in
the new developed area i.e. the village of Pajahan, Tabanan Regency, Bali from March to November 2011.
This study utilized A Split Plot Design consisted of three replications. The main factor was the provision of
water i.e. through the provision and without the provision of water. The sub factor was the dose of compound
fertilizer (NPK = 15: 15: 15) consisting of: 0 g (no fertilizer), 60 g, 120 g, 180 g, 240 g, 300 g and 360 g tree™ .
The results showed that the quality of fruit of salak trees cv. Gulapasir in the new developed area can be
improved and enhanced. The provision of NPK fertilizer dosed 240 g tree™ and the provision of water as much
as 280.33 | season™ tree™ or 1.5 | day™ tree from drip irrigation system, the quality of fruit including the
weight of fruit fruit™, the flesh of the fruit, the edible portion, total sugar and vitamin C levels can be increased
compared to the plants without NPK fertilizers as well as the provision of water.

Key word: Salak Gulapasir, Quality, Water, Compound Fertilizer

1. PENDAHULUAN

Salak Bali (Salacca zalacca var. amboinensis) merupakan komoditas indigenus Indonesia yang berpotensi
untuk dikembangkan, baik untuk pemenuhan kebutuhan dalam negeri maupun pasar ekspor. Salak Gulapasir
tergolong salak paling unggul (SK.N0.584/Kpts/TP.240/7/94) karena rasa buah manis walaupun umur buah
masih muda, tidak ada rasa sepat, tidak masir (Wijana, 1990). Keberhasilan Kabupaten Karangasem
mengembangkan salak Gulapasir membuat daerah lain tertarik untuk membudidayakan komoditas ini. Bila
pada saat awal perkembangan tanaman salak Gulapasir terbatas di Kabupaten Karangasem-Bali, maka saat ini
telah meluas ke Kabupaten lain di Bali seperti Kabupaten Tabanan, Buleleng, Badung dan Bangli (Wijana et al.,
1993). Pencitraan dari pembeli dan penjual terhadap mutu buah salak Gulapasir yang berasal daerah Pupuan-
Tabanan masih rendah, sehingga harga jual 50 % lebih rendah dibandingkan dengan salak Gulapasir yang
berasal dari Sibetan-Karangasem. Hasil penelitian menunjukkan berat buah, tebal daging buah, vitamin C dan
rasio gula/asam salak Gulapasir yang berasal dari daerah pengembangan baru lebih rendah berturut-turut
21.23%, 18.36%, 16.35% dan 51.41% dibandingkan dengan salak Gulapasir dari Sibetan Bali (Sumantra et al.,
2011).

Kendala utama yang dihadapi dalam pengembangan salak Gulapasir ialah fluktuasi produksi antar musim
panen sangat tinggi karena kegagalan bunga menjadi buah. Secara alami bunga salak Gulapasir muncul setiap
tiga bulan sekali, sehingga dalam setahun terjadi empat kali perbungaan (Sukawijaya et al., 2009). Namun
kenyataannya musim panen maksimum hanya mencapai dua kali setahun yaitu panen Raya (Januari- Februari)
dari pembungaan bulan Oktober dan panen Gadu (Juli-Agustus) dari pembungaan April, bahkan lebih sering
panen hanya sekali dalam setahun yaitu panen Raya (Rai et al., 2010). Perbedaaan hasil ini disebabkan oleh
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keterbatasan air baik dari curah hujan maupun dari air irigasi terutama pada periode produksi musim gadu. Hasil
analisis neraca air lahan di pusat pertanaman salak Gulapasir di daerah Tabanan menunjukkan terjadi periode
defisit air tertinggi  pada bulan Juni, Juli dan Agustus dengan total mencapai 21-49 mm.m™ tergantung lokasi
(Sumantra et al., 2012). Periode defisit ini bertepatan dengan masa perkembangan buah musim Gadu dan
pembungaan musim Sela Il (Rai et al. 2010; Sukawijaya et al., 2009). Dilain pihak tanaman salak termasuk
dalam kelompok spesies rentan kekeringan dan toleran terhadap penggenangan ( Lestari et al., 2011).

Mutu buah rendah disebabkan masih melakukan tindakan budidaya secara tradisional dengan
mempergunakan metode yang sangat sederhana. Pemupukan belum dilakukan secara intensif (Ashari, 2002) dan
hanya mempergunakan seresah bekas pangkasan pelepah daun sebagai sumber pupuk (Sukewijaya et al., 2009).
Disisi lain kondisi kesuburan tanah sangat rendah sampai sangat rendah terutama kadar N total, P dan K
tersedia dengan nilai masing-masing 0.18%, 10.67 ppm dan 19.25 ppm (Sumantra et al., 2012) .

Melalui pemberian air dengan sistem irigasi tetes dan pemberian pupuk majemuk diharapkan mutu buah
salak Gulapasir di daerah pengembangan baru dapat diperbaiki sehingga mutu buah menjadi lebih baik dan

memenuhi selera konsumen.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada musim Gadu, mulai bulan Maret 2011 — bulan Nopember 2011, berlokasi di
daerah pengembangan baru di Desa Pajahan, Kecamatan Pupuan, Kabupaten Tabanan- Bali, dengan letak
lintang 08°20°08.6” LS dan 114°59°17.4” BT, tinggi tempat 570 m dpl.

Penelitian menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Petak Terbagi, terdiri dari tiga ulangan.
Faktor utama ialah pemberian air terdiri dari: tanpa pemberiaan air (AO), dan pemberian air (Al). Faktor
tambahan ialah dosis pupuk majemuk (NPK =15: 15 : 15) terdiri dari : tanpa pemberian pupuk (P0), 60 g (P1),
120 g (P2), 180 g (P3), 240 g (P4), 300 g (P5) dan 360 g (P6) pohon™. Pupuk diberikan setelah panen panen
raya (awal bulan Maret) dengan cara membenamkan ke dalam tanah sedalam 10 cm secara melingkar dengan
jarak 35 cm dari pangkal batang.

Pemberian air dengan sistem irigasi tetes yaitu gerakan air dilakukan secara gravitasi. Perangkat irigasi tetes
meliputi emiter tipe line source emitter dengan jumlah lubang sebanyak 28 lubang per line, pipa utama,
saringan, bak penampung air berkapasitas 650 |, dan pompa. Penampung air dipasang pada ketinggian 2.5 m.
Air keluar dari penampung air melalui saringan, kemudian dialirkan melalui pipa utama menuju line source
emitter. Setiap tanaman dipasang satu line source emitter. Debit rata-rata dari irigasi tetes 0.0166 |/menit,
diukur dengan cara menampung air yang keluar dari lubang emitter dengan gelas ukur selama waktu tertentu.
Pemberiaan air dimulai setelah selesai pemupukan, dan dihentikan setelah buah berada pada fase pemasakan.
Air irigasi yang diberikan per satuan luas dimodifikasi berdasarkan volume disesuaikan dengan jumlah
penguapan dan koefisien tanaman dengan rumus sbb: KI = Epan x Kp x Kc x A, dimana :

Kl = Kebutuhan Irigasi (mm); Epan = Evaporasi panci (mm) (Colorado sunken pan ); Kp = Koefisien panci
=0.97 (Allen et al., 2004); Kc = Koefisien tanaman dewasa = 1 (Allen et al., 2004) A = Luas areal tanaman™ =

1m?
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Variabel pengamatan meliputi variabel fisik dan kimia buah yang meliputi : berat buah butir® , tebal
daging, kadar total asam ditetapkan dengan cara titrasi. Penentuan total gula dengan metode Luff Schroorl.
Kadar vitamin C dilakukan dengan cara titrasi .

Analisis tanah, dilakukan untuk mengetahui sifat fisik dan kimia tanah. Pengambilan sampel tanah
dilakukan di bawah pohon tanaman sampel, dilakukan secara komposit pada kedalaman 0 — 40 cm. Analisis
kimia tanah dilakukan terhadap N total (metode Kjeldahl), P-tersedia (metode Olsen dan Bray), K-total (metode
HCL 25 %), Sifat fisik tanah berupa tekstur (metode pipet). Sampling organ daun dilakukan untuk analisis
terhadap kandungan hara N, P K. Analisis kandungan N daun (metode Kjeldahl), kandungan P dan K daun
dengan metode pengabuan kering. Contoh organ yang dinalisis berasal dari tanaman yang pelepahnya
mengandung buah dilakukan pada saat pengisian buah. Kadar air tanah diamati dengan cara gravimetri.
Kandungan air relatif daun (KAR) dihitung dengan rumus berat segar dikurangi berat kering oven dibagi berat
turgid dikurangi berat segar dikalikan seratus persen.

Curah hujan harian, diamati mulai awal sampai akhir penelitian. Curah hujan efektif (Pe) adalah curah hujan
yang dapat dimanfaatkan tanaman atau hujan total yang jatuh di permukaan tanah dikurangi dengan kehilangan
air atau abstraksi yang meliputi air yang hilang karena terinfiltrasi, tertahan dalam cekungan-cekungan di
permukaan tanah (depression storage) dan akibat adanya penguapan. Bila curah hujan total bulanan <250 mm
maka curah hujan efektip dihitung dengan rumus.: Pe = P tot. x (125-0.2 P tot : 125)

Bila curah hujan total bulanan > 250 mm dengan rumus : Pe = 125 + 0.1 x P tot. Dimana: Pe = curah hujan
efektif; P tot = curah hujan total

Data dianalisis dengan analisis ragam, apabila uji F interaksi menunjukkan pengaruh nyata maka untuk
membandingkan nilai antar perlakuan digunakan uji beda rata DMRT (Duncan’s Multiple Range Test),
sedangkan dari uji F hanya faktor tunggal yang berpengaruh nyata maka uji lanjut digunakan uji Beda Nyata
Terkecil pada taraf 5% (BNT 5%). Untuk melihat keeratan hubungan antar variabel dilakukan uji korelasi

dengan Pearson correlation.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberiaan air dan pupuk dapat meningkatkan mutu buah salak Gulapasir. Pemberian pupuk majemuk
NPK dosis 240 g per pohon disertai dengan pemberiaan air irigasi tetes diperoleh berat buah butir?, atau
terjadi peningkatan 51.06%. Pada perlakuan yang sama menghasilkan tebal daging tertinggi yaitu 0.82 cm
atau terjadi peningkatan 30.15% dibandingkan dengan tanpa air dan pupuk. Peningkatan tebal daging buah
menyebabkan porsi buah yang dapat dimakan menjadi lebih besar, dan berat biji yang dihasilkan menjadi lebih
kecil. Hal ini ditujukkan dari hasil analisis korelasi bahwa bagian buah yang dapat dimakan berkorelasi nyata
dengan tebal daging buah ( r = 0.496*) dan berkorelasi negatif dengan berat biji (r = - 0.294).

Tanaman salak yang diberi pupuk diberi air maupun diberi pupuk tanpa air menyebabkan kadar asam lebih
tinggi dibandingkan dengan tanpa air dan pupuk. Namun antara perlakuan diberi pupuk diberi air maupun
diberi pupuk tanpa air tidak menunjukkan perbedaan. Peningkatan dosis pupuk NPK dari 0 g menjadi 240 g
pada perlakuan tanpa air maupun diberi air terjadi peningkatan kadar gula. Penambahan dosis pupuk NPK dari

240 g menjadi 360 g menyebabkan kadar gula total menurun. Sedangkan terhadap total asam dan rasio
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gula/asam buah tanaman salak yang tidak dipupuk dan tidak diberi air (AOPO) menunjukkan kadar asam
paling rendah dan ratio gula dan asam tertinggi.

Pemberian air dan pupuk berpengaruh nyata terhadap kadar vitamin C buah salak ( Tabel 1). Kadar gula,
total asam dan vitamin C yang tinggi pada perlakuan diberi air dan pupuk diduga akibat aktivitas fisiologi
dalam jaringan tanaman meningkat sehingga pembentukan karbohidrat dalam jaringan tanaman juga meningkat.
Hasil sintesis karbohidrat yang berlangsung di daun dan bagian tanaman lain, selanjutnya diakumulasikan
dalam jaringan buah sehingga berat buah, volume dan tebal daging buah lebih besar. Berat buah berkorelasi
positif dengan kadar gula ( r = 0.685**), berkorelasi positif dengan kadar asam ( r = 0.468*) dan berkorelasi
positif dengan vitamin C ( r = 0.545**). Hal ini berarti semakin berat buah menyebabkan kadar gula, kadar
asam dan vitamin C dalam buah meningkat. Ghosh dan Palit (2003) menyatakan gula dan asam organik adalah
faktor utama yang mempengaruhi rasa buah, keduanya terbentuk dari hasil fotosintesis yang diakumulasikan di
buah selama proses pembentukan dan pematangan buah. Vitamin C merupakan hasil sintesis secara alami
dalam tanaman, disintesis dari gula sehingga kadar vitamin C yang terdapat pada buah sangat tergantung pada
banyaknya gula (CH,0) yang terbentuk melalui proses fotosintesis (Smirnoff, 2000) .

Pada tanaman yang diberi air dan diberi pupuk menunjukkan kandungan air relatif (KAR) dan kandungan
N,P dan K di daun lebih tinggi. Nilai KAR berkorelasi positif dengan kadar N-daun (r=0.586%*), berkorelasi
positif dengan kadar P-daun (r=0.665**) dan kadar K-daun (r=0.604*). Hal ini berarti kadar KAR daun
berpengaruh nyata terhadap serapan N, P dan K. Pada tanaman salak yang tidak diberi air KAR daun terus
mengalami penurunan dari 84% pada bulan April menjadi 71% pada bulan Agustus, sedangkan pada bulan
yang sama, tanaman yang diberi air nilai KAR relatif stabil antara 85%-89% (Gambar 1a) . Nilai KAR yang
rendah pada tanaman yang tidak diberi air disebabkan oleh kadar air tanah (KAT) yang rendah (Gambar 1a)..
Nilai KAT selama siklus pertumbuhan tanaman salak di musim Gadu, yang tidak diberi air adalah 60% pada
bulan April mejadi 27% pada bulan Agustus (Gambar 1a). Satu siklus pembuahan salak Gulapasir di musim
gadu berlangsung selama 184 hari dengan total curah hujan (P tot) yang diterima 516 mm. Jumlah curah hujan
dari bulan Maret hingga bulan Agustus terus mengalami penurunan, dan pada pertengahan bulan Mei curah
hujan mulai lebih rendah dari evapotranspirasi potensial sehingga selisish curah hujan dengan Eto pada bulan
Juni, Juli dan Agustus masing-masing -11.225m, -39.395 dan -58.17 mm (Gambar 1b).

Ketika nilai curah hujan lebih rendah dari evapotranspirasi potensial maka nilai evapotranspirasi aktual
melebihi nilai Eto atau tanaman mengalami defisit air. Defisit air menyebabkan penyerapan hara oleh tanaman
terganggu. Salisbury dan Ross (1992) menyatakan agar tanaman dapat tumbuh normal maka konsentrasi hara
N, P dan K dalam jaringan masing-masing N= 1.5%, P = 0.2% dan K = 1%. Pada tanaman palma (Elaeis
guinensis) kondisi optimal kandungan NPK (dalam mg/g): N =14, P = 1.5 — 1.9, K = 10 — 13 (Lestari et al.,
2011). Dalam penelitian ini kandungan N dan P daun pada perlakuan tanpa air dan tanpa pupuk lebih rendah
dari persyaratan optimum yang diperlukan oleh tanaman salak, sedangkan kandungan K pada perlakuan diberi
air dan diberi pupuk kandungannya lebih rendah dari persyaratan ideal dengan nilai rata-rata di bawah 1%
(Tabel 2).

423



100.00 250 [TIIDIPtot (mm) 250
£ = m Pe (mm) -
_ 8000 200 —— —e—Eto (mm) 200 I
g EEKATAD ot |
T 6000 150 HeA4+————— 150 |1
‘a F
5o CTITAL 100 100 |
1]
Y
50 H
2000 —~tpa O
0 o=
A N - >
Aprl - Mei Juni Juli Agust  —E=KARAL @f&"}?a‘ N ?g;’a’\
Bulan
@) (b) ©

Gambar 1. (a) Kadar air tanah (KAT) dan kandungan air relatif daun (KAR) pada perlakuan tanpa (A0) dan
diberi air (Al). (b) Curah hujan (Ptot), curah hujan efektif (Pe) dan Evapotranspirasi (Eto) tanpa
pemberian air. (c) Curah hujan (Ptot), curah hujan efektif (Pe) dan Evapotranspirasi (Eto) pada
perlakuan diberi air

Keadaan relatif rendahnya status hara dalam daun sejalan dengan kondisi status hara dalam tanah. Hasil
analisis memperlihatkan kandungan N, P dan K tempat percobaan berkisar dari rendah sampai sangat rendah.
Rata-rata kandungan N total 0.18% (rendah), P tersedia 8.52% (sangat rendah), dan K tersedia 22.39% (sangat
rendah). Dinamika kandungan hara dalam daun dan tanah menggambarkan terjadi gangguan dalam proses
penyerapan hara oleh tanaman. Hal tersebut berkaitan erat dengan rendahnya kadar air dalam tanah yang
ditunjukkan dari nilai korelasi KAT dengan kadar N-daun ( r = 0.459%*), dengan P-daun ( r = 0.525*) dan K-
daun (r=0.512%).

Interaksi antara pemberian air dan pemberian pupuk tidak berpengaruh nyata terhadap volume buah, berat
biji, kadar air buah, tekstur, dan kadar tanin. Pemberian air menyebabkan berat biji, kadar air buah dan tekstur
buah meningkat masing-masing sebesar 8.02%, 1.18% dan 2.91% dibandingkan dengan tanpa pemberiaan air
(Tabel 4). Sedangkan dengan pemberian pupuk dosis 180 g per pohon menghasilkan volume buah dan kadar air
buah tertinggi dan berbeda nyata dengan tanpa pemberiaan pupuk (Tabel 3).

4. KESIMPULAN

Mutu buah salak Gulapasir di daerah pengembangan baru dapat diperbaiki dan ditingkatkan dengan
pemberian air sistem irigasi tetes dan pemberian pupuk NPK. Pemberian dosis pupuk NPK 240 g pohon™ dan
diberi air dengan sistem irigasi tetes sebanyak 280.33 | musim™pohon® atau 1.5 | hari* pohon™ dapat
meningkatkan mutu buah yang meliputi berat buah butir®, tebal buah, bagian buah yang dapat dimakan,
kadar gula dan vitamin C dibandingkan dengan tanpa pupuk NPK dan tanpa pemberian air. Karena itu,
pemberian air dengan sistem irigasi tetes dan pemberian pupuk NPK dengan dosis 240 g pohon™ perlu
diimplementasikan sebagai dasar perbaikan mutu buah salak Gulapasir di daerah pengembangan baru
(Tabanan).
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